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        ABSTRAK 
Nama    : Nita Sri Rahayu Patiha 
NIM    : 40200115086 
Judul Skripsi   : Tradisi Assunna’ Pada Masyarakat Desa Langkura Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto ( Tinjauan Budaya Islam Dan 
Budaya Lokal) 
 
Skripsi ini membahas mengenai: “Tradisi Assunna Pada Masyarakat Desa 
langkura Kecamtan Turatea Kabupaten Jeneponto ( Tinjauan Budaya Islam dan 
Budaya lokal)” dengan 3 (tiga) sub masalah yaitu: 1. Bagaimana eksistensi tradisi 
assunna’ pada masyarakat Desa langkura Kecamatan Turatea Kabupaten jeneponto? 
2. Bagaimana prosesi  tradisi assunna’ pada masyarakat di Desa langkura Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto? 3. Bagaimana dampak tradisi assunna’  pada 
masyarakat di Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto?  
Jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan historis, sosiologi, antropologi, dan agama, selanjutnya metode 
pengumpulan data dengan menggunakan  field research (lapangan), dengan tahap 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, penulis berusaha untuk mengemukakan mengenai objek yang 
dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Eksistensi tradisi assunna’ pada 
masyarakat di Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, merupakan 
tradisi yang masih dilakukan oleh masyarakat setempat dengan tujuan untuk 
menyucikan diri 2. Prosesi tradisi assunna’ pada masyarakat Desa Langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto terdapat beberapa tahapan mulai dari 
angngalle allo (menentukan hari), aburitta (memberitahu orang), anggentung lipa 
(menggantung sarung), persiapan pembuatan sesajian dan makan, sampai pada tradisi 
assunna’ itu sendiri, 3. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi assunna’  
yaitu nilai kesyukuran, nilai kebersamaan dan nilai silaturahmi. 
Penelitian ini merekomendasikan kepada pemerintah dan masyarakat bahwa 
tradisi assunna’ sapi adalah warisan leluhur yang patut dilestarikan dengan tuntunan 
ajaran Islam agar tidak adanya unsur kemusyrikan serta hal-hal yang menyimpan dari 
ajaran Islam yang sesungguhnya. 
xi 
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              BAB I  
    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Wilayah Sulawesi Selatan, budaya lokal yang masih dilestarikan 
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunannya secara 
turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya 
kepada warisan orang-orang dahulu. Warisan leluhur ini biasanya berupa tradisi, 
adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan 
dan kegiatan ritual yang berkembang dan mengakar pada mayarakat menjadi sebuah 
kebudayaan. 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta buddhaya yang merupakan 
bentuk jamak kata yang berarti budi atau akal. Jadi kebudayaan diartikan sebagai  
yang bersangkutan budi atau akal.
1
 
Kebudayaan Bugis Makassar tidak lepas dari kepercayaan mereka terhadap 
kepercayaan mitologis dengan aspek-aspek kedewasaan, kepercayaan terhadap 
kuadrat-kuadrat alam, yang terwujud dalam kegiatan ritual yang bersifat religi 
magis.
2
 Bagaimana yang dijelaskan ole T. B Tyailor bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan yang kompleks meliputi pengetahuan kepercayaan, kesenian, hokum, 
moral dan berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh sebagai anggota 
masyarakat. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kebiasan-
kebiasaan yang dilakukan oleh manusia adalah kebudayaan. 
                                                             
1
Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Jakarta Universitas Indonesia, 1965), h 77-78 
2
a. Nirwana Perkembangan kepercayaan di Sulawesi Selatan (perss; Makassar; Alauddin 
Universitas perss; 2013). H, 3 
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Pada dasarnya, kebudayaan proses adaptasi, bahwa konsepsi tentang 
kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap lingkungan mereka. Sementara, 
keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal 
mereka yang berbeda (environmental determinism). Penyebab keanekaragaman 
kebudayaan juga disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).
3
 
Di daerah yang kebudayaannya tetap dipertahankan dan tetap kental seperti, 
kebudayaan yang ada di kampung, kebudayaan tersebut berbeda dengan kebudayaan 
yang ada di perkotaan, budaya yang masuk seperti budaya Barat yang dari segi 
fashion, dan food, telah dianut oleh masyarakat kota karena masyarakat perkotaan itu 
lebih mudah menerima perubahan dengan anggapan kebudayaan Barat adalah 
kebudayaan modern sesuai dengan perkembangan zaman.  
Masyarakat Desa Langkura sering melaksanakan pesta seperti penikahan, 
sunatan dan hajatan lainya. Masyarakat yang melaksanakan pesta sangat 
mengharapkan banyak apa yang dibawah oleh warga yang datang dipesta yang 
dilaksanakan. Banyak  yang membawah erang-erang (barang-barang) seperti beras, 
sarung, pakaian, gula, kelapa, dulan dan perlengkapan  dapur. 
Setiap daerah memiliki suatu kebudayaan dengan sistem nilai baik dari segi 
sosial, ekonomi, dan agama. Ketiga sistem ini sangat mempengaruhi tradisi yang 
berlangsung di Sulawesi Selatan. Sebelum datangnya Islam, ada empat unsur adat 
(pangngadakkang) yang di perangi oleh Bugis Makassar yaitu unsur ada’ (adat 
                                                             
3
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. 1, Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.149-
152 
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kebiasaan), rapang (perumpamaan, penyerupaan, kebiasaan masyarakat), wari 
(pelapisan sosial atau silsilah keturunan), dan bicara (pengadilan).
4
 
Islamisasi Sulawesi Selatan pada abad ke 17 M mencapai puncaknya. Setelah 
Islam diterimah menjadi agama resmi kerajaan, maka penyebaran Islam keberbagai 
pelosok daerah Sulawesi Selatan setelah Islam diterima sebagai agama oleh 
masyarakat dipelopori oleh kerajaan Gowa. Khusus penyebaran dalam suasana 
damai, termasuk kerajaan Binamu dan Bangkala di Jeneponto. 
Setelah Islam diterimah sebagai agama oleh masyarakat, maka unsur 
pangngadakkang yang sebelumnya hanya empat menjadi lima unsur dengan sara’ 
(syari’at Islam) sebagai tambahan untuk melengkapi dan menyempurnakan unsur 
budaya lokal tersebut. Islam datang dan dianut masyarakat Sulawesi selatan bukan 
berarti tidak ada kepercayaan sebelumnya yang dianut dan dipercayai seperti halnya 
agama Islam setelah diterima baik oleh masyarakat. Namun melainkan telah ada 
sebelumnya kepercayaan-kepercayaan seperti kepercayaan terhadap arwah nenek 
moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa patung.
5
 
Terkait dengan perkembangan Islam di Sulawesi Selatan, tentu hal tersebut 
memberikan pengaruh yang cukup besar diberbagai bidang dalam kehidupan politik, 
ekonomi, social, dan juga budaya. Budaya dari hasil pembauran inilah yang bertahan 
sampai sekarang sebab dinilai meengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya. 
Budaya Islam pada masyarakat Sulawesi Selatan dibawa ke dalam upacara-upacara 
adat dari nenek moyang. 
                                                             
4
Ahmad sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa ( Abad XVI Sampai abad XVII) (Cet. II; Jakarta 
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 45 
5
Rahmad Abu Haif dkk.Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya (Cet 
1; Jakarta: Gunadarma Ilmu), h 93 
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Dalam siklus kehidupan baik itu kelahiran pernikahan dan kematian 
dilaksanakan dalam bentuk upacara. Bagi masyarakat Jeneponto khitan atau yang 
biasa disebut assunna yang dilaksanakan sebagai pelengkap dalam siklus kehidupan 
dalam melakukan upacara adat. 
Kontjaraningrat memaparkan bahwa setiap masyarakat memiliki sistem 
pengetahuan tentang masa-masa peralihan atau perkembangan kehidupan setiap 
orang, misalnya masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa aqil baliq, 
pernikahan, kehamilan kelahiran dan kematian. Setiap masa peralihan tersebut 
dipercaya memiliki suasana yang menimbulkan suasana hati yang bermuara pada 
perasaan gembira, rasa cemas, rasa takut dan sebagainya. Adanya suasana hati 
tersebut menyebabkan orang merayakannya dengan berbagai tradisi, seperti tradisi 
syukuran, selamatan, tolak bala dan sebagainya.
6
 
Setiap orang mempunyai keragaman budaya dan percaya adanya suasana 
berbahaya yang ditemui, apabila ia tiba saat meninggalkan satu tingkat dan memasuki 
tingkat kehidupan yang lain. Untuk menolak bahaya itu, manusia melakukan usaha 
untuk menyelamatkan diri dari bahaya tersebut. Usaha penyelamatan itu berbentuk 
tradisi-tradisi yang dilakukan bersama atau sendiri, untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan hubungan baik dengan para kekuatan gaib, hantu, setan, roh dan 
sebagainya.
7
 
Tradisi seringkali dimaknai suatu proses perjalanan yang menggambarkan 
informasi sosial, seperti dalam upacara inisiasi. Tradisi untuk melepaskan seseorang 
dari masa kanak-kanak, selanjutnya memasuki dunia kedewasaan. Pelaksanaan tradisi 
                                                             
6
Koentjaraningrat Ritus Peralihan di Indonesia.(Jakarta: Balai Pustaka). 1985, h 45  
7
Koentjaraningrat Beberapa pokok Antropologi Sosial.(Jakarta Dian Rakyat, 1992). H 255 
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dengan segala perlengkapannya senantiasa mewujudkan emosi keagamaan, yang 
menjadi perhatian anggota masyarakat pelaksanaan tradisi, selain berfungsi 
komunikatif, juga berfungsi sosialisasi pewarisan nilai-nilai dan norma-norma yang 
terkait dengan sistem kepercayaan. Dengan demikian, anggota masyarakat yang 
melaksanakan tradisi berarti turut mengukuhkan tata tertib sekaligus mentaati aturan-
aturan yang sedang berlaku di masyarakat.
8
 
Masyarakat Desa Langkura di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto 
menganggap setiap tahap peralihan atau perkembangan kehidupan manusia banyak 
mengandung makna dan pelajaran bagi kehidupan antara sesama masyarakat. Tradisi 
assunna’ sudah membudaya sampai sekarang di Desa Langkura Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto karena masyarakat menganggap bahwa ketika tidak dilakukan 
tradisi tersebut maka akan menimbulkan dampak negatif terhadap individu. Seperti 
halnya menurut kepercayaan masyarakat Desa Langkura ketika tidak melakukan 
tradisi assunna’ maka akan terhambat pertumbuhannya, assunna’  ini sudah lama 
dilakukan oleh leluhur orang-orang Desa langkura agar anak-anak bisa mengenal 
bergaul dengan baik dan menghargai orang yang lebih tua dari dirinya maupun teman 
sebayanya. 
Dalam pelaksanaan tradisi assunna’ pada masyarakat setempat melibatkan 
sebagian besar warga masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan tradisi tersebut. 
Keterlibatan warga masyarakat, sehingga bisa membantu pada umumnya utamanya 
kerabat, sahabat, tetangga dan sebagainya merupakan perwujutan nilai solodaritas 
untuk saling bantu membantu dalam penyelenggaraan tradisi budaya lokal ini dapat 
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memperkuat jalinan rasa solidaritas warga masyarakat setempat dan terus 
melanjutkan tradisi seperti ini agar tidak digeser oleh zaman.  
Khitan adalah tradisi yang disyariatkan kepada orang Islam seorang anak jika 
belum dikhitan dengan mengadakan upacara yang besar seperti halnya pernikahan 
yang mengundang seluruh kerabat dan tetangga. 
Upacara adat assunna di Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto sendiri sangat menarik dikarenakan waktu proses yang cukup panjang dan 
juga mempunyai makna-makna dari setiap symbol yang digunakan dalam upacara. 
Hal ini juga membuat upacara ialah adanya malam anggalara seperti kita ketahui 
acara anggalara biasa dilaksanakan dalam upacara adat pernikahan dan khitan.  
Pernikahan di Desa Langkura memang terdapat beberapa kesamaan baik dari segi 
proses upacara adat maupun simbol-simbol yang digunakan. 
Assunna’ merupakan salah satu bagian dalam upacara kehidupan bagi 
masyarakat Langkura di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto yang prosesnya itu 
begitu meriah setara dengan pesta perkawinan. Orang-orang berdatangan membawah 
erang-erang seperti beras, sarung, gula, minyak, dan pada proses assunna’ 
berlangsung lama banyak warga yang ammuang (membawah uang) yang diberikan 
saat acara berlangsung dan diiringi dengan ganrang (gendang) masyarakat 
menganggap bahwah proses assunna’ membawah banyak erang-erang sama halnya 
dengan passua-suarrang (meriah) atau arisan.  
Masyarakat masih melakukan assunna’ sampai sekarang karena menganggap 
bahwa tradisi assunna’ ini sangat penting bagi masyarakat langkura dan bisa 
berakibat ke faktor yang akan memberikan keturunan, sehingga sangat penting 
dilakukan assunna’  bagi warga masyarakat Jeneponto. Sebelum datangnya Islam 
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orang terdahulu belum melakukan assunna’  tetapi orang terdahulu itu sudah 
mengenal yang namanya tradisi masyarakat hanya mengetahui bahwa tradisi tersebut 
sudah dilestarikan oleh nenek moyang merka terdahulu kemudian dilanjutkan oleh 
anak cucunya yang sampai sekarang masih dilestarikan. 
Tradisi ini tetap dilaksanakan ketika Islam sudah ada di Jeneponto dan 
sebelum Islam dating  memang masyarakat Jeneponto sudah melaksanakan tradisi 
seperti pattoatoang. Setelah datangnya Islam maka digabunglah antara tradisi dengan  
assunna’ (khitan) yang sampai sekarang masih dilestarikan dan wajib dilaksanakan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, mengungkapkan suatu pokok masalah 
tentang bagaimana tradisi assunna’ pada Masyarakat Langkura di Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. Adapun sub masalah dari pokok permasalahan adalah sebagi 
berikut: 
1. Bagaimanakah eksistensi pelaksanaan assunna’ pada Masyarakat 
Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimanakah proses pelaksanaan assunna’ pada Masyarakat Langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimanakah dampak tradisi assunna’ pada Masyarakat Langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini difokuskan pada eksistensi pelaksanaan assunna’. Dan 
pelaksanaan assunna’ serta dampak kehidupan masyarakat di  Kecamatan Turatea 
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Kabupaten Jeneponto Desa langkura yang terletak di sebelah barat Kecamatan 
Binamu.  
2. Deskripsi Fokus 
 Tradisi assunna’ dianggap sebagai tanda atau langkah menuju kedewasaan 
pada laki-laki. Tradisi assunna’  ini adalah tindakan memotong atau menghilangkan 
sebagian kulit luar kelamin laki-laki. sebagaimana dalam Islam yaitu mensucikan diri 
agar lebih taat kepada Allah. Assunna’ tradisi yang disyariatkan kepada orang Islam 
yang hukumya wajib untuk melaksanakan tradisi. 
 Pelaksanaan tradisi assunna’ penting bagi masyarakat setempat kegiatan yang 
melibatkan sebagian besar warga masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan 
tradisi assunna’ tradis assunna’  yang dilakukan oleh warga masyarakat mengandung 
nilai yang wajib dipatuhi oleh setiap warga masyarakat. Nilai-nilai, tersebut tumbuh 
dan berkembang dan diwariskan secara turun-temurun dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya. 
D. Tinjauan Pustaka  
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau menunjukkan 
sumber-sumber yang terkait dengan judul skripsi yang kita pilih sekaligus menelusuri 
tulisan atau penelitian tentang masalah yang di pilih dan juga untuk membantu 
penulisan dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan supaya data yang di 
kaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literature yang 
berkaitan sebagai bahan acuan menyelesaikan karya tulis ilmiah adapun literature 
penulis yang di gunakan adalah sebagai berikut: 
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1. Artikel, Farid Makkalau (Ujung Pandang: Fakultas Adab IAIN Alauddin 
1994). Yang berjudul “Tata cara upacara khitan Adat di Sulawesi Selatan”. 
Menurut Farid Makkalau dalam artikel sangat menekankan tentang Sunatan 
atau bisa juga di sebut “Khitanan” mempunyai arti yang sangat mendasar 
dalam agama islam yaitu cara pengislaman dengan membuang kulit yang 
memnumgkus kepala kemaluan. Ketentuan ini berlaku bagi orang Islam baik 
laki-laki maupun perempuan. Artikel ini sangat bagus bagi penelitian saya 
memberikan pandangan dan tata cara pelaksanaanya. 
2. Jurnal, Fatmawati P dengan judul “Nilai-nilai dalam upacara Assunna’ 
pada masyarakat Jeneponto Provinsi Sulawesi Selata” yang di muat dalam 
jurnal Walasuji 6, no.1 (juni 2015). Dalam penelitiannya sangat menekankan 
tentang upacara assunna’  merupakan proses pengislaman bagi anak laki-laki 
dan perempuan untuk memasuki usia remaja. Pelaksanaan upacara berbeda 
antara keturunan bangsawan dan masyarakat biasa. Pelaksanaan upacara 
relatif sederhana dan biasanya berlangsung sehari saja. Penelitiuan ini sangat 
berharga bagi penilitian karya ilmiah saya dalam memahami tradisi 
assunna’. 
3. Pengantar Antropologi karangan Koentjaraningrat, Jakarta penerbit 
Universitas, 1965, membahas tentang manusia sebagai pelaku dan pencipta 
Kebudayaan. Dalam buku ini karangan Koentjaraningrat membeberkan 
tentang keberadaan manusia dan segala aktivitasnya baik secara individu 
maupun kelompok. 
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4. Mastaning Mattoana Arajang di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone 
(Suatu Tinjauan Budaya Islam). Yang dimuat dalam jurnal rihlah Vol. III 
No. 1, Oktober 2015. 
5. Skripsi Tradis anggauk-gauk dalam transformasi budaya Islam Kabupaten 
Takalar. Transformasi yang dimaksud adalah perpindahan budaya 
masyarakat yang berkembang sebelum datangnya Islam dan tetap berlanjut 
setelah Islam diterimah sebagai agama resmi masyarakat. 
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     BAB II 
    TINJAUAN TEORETIS 
A. Tradisi Assunna dalam Adat Makassar 
1. Tradisi  
  Tradisi menurut kamus besar bahasa Indonesia segala sesuatu seperti adat, 
kepercyaan, kebiasaan-kebiasaan, yang sudah turun-temurun dari nenek moyang.
9
 
Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar disegala bidang. Tradisi 
menurut etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun 
temurun, atau peraturan yang dijalankan masyarakat.
10
 Tradisi menurut terminologi, 
bahwa tradisi merupakan produk sosial politik yang keberadaannya terkait dengan 
manusia.
11
  
Tradisi sebuah kebiasaan, tradisi menurut etimologi adalah kata yang 
mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun-temurun atau peraturan yang 
dijalankan masyarakat.
12
 Atau dapat dikatakan pula bahwa tradisi adalah turun-
temurun, yang terjadi atas interaksi antara yang satu dengan yang lain. Kemudian 
membuat kebiasan-kebiasan atau satu sama lain yang terdapat dalam masyarakat 
kemudian berbaur menjadi satu kebiasaan. 
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupan tarik menarik agama formal. Setiap 
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agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi masalah perbenturan 
diantara keduanya dan agama seringkali dihadapkan dengan budaya-budaya lokal.
13
 
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berahlak dan budi 
pekerti seorang manusia
14
 dalam berbuat akan melihat realitas yang ada dilingkungan 
sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang tersebut telah 
mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri. 
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai mahluk ciptaan Allah swt, dimuka bumi ini. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khilafah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhoinya. 
  Menurut Soerjono Soekanto, tradisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok masyarakat secara langgeng (berulang-ulang). Menurut Shils, tradisi 
adalah segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa kini. 
Menurut Coomans, M, tradisi adalah suatu gambaran sikap dan perilaku manusia 
yang sudah berproses dalam watktu lama dan dilakukan secara turun temurun dimulai 
dari nenek moyang.
15
 Tradisi yang membudaya akan menjadi sumber dalam berahlak 
dan budi pekerti seorang manusia dalam bertutur dan berbuat akan melihat realitas 
yang ada dilingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun 
sebenarnya orang tersebut telah mempunyai motivasi berprilaku pada diri sendiri.
16
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 Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, tradisi merupakan 
sebuah warisan dari nenek moyang untuk generasi-generasi selanjutnya, yang 
disampaikan oleh orang tua terdahulu kepada anak cucunya baik secara tertulis 
maupun secara lisan agar dipertahankan sehingga tidak punah dan menjadi bagian 
dari diri suatu kelompok masyarakat. 
2. Assunna 
Assunna atau khitanan yaitu suatu proses upacara yang sering digunakan 
sebagai pelengkap kehidupan masyarakat Makassar.
17
 Kegiatan ini dilakukan pada 
saat anak laki-laki berusia 10 -13 tahun dan perempuan yang berusia 6-10 tahun. 
Khitan atau yang biasa disebut dengan assunna sangat mengandung arti dan 
makna sebagaimana yang sudah dikatakan dalam Islam yaitu cara pengislamana 
dengan cara membuang ujung kepala kulit luar dari kelamin yang merupakan 
kotoran, baik laki-laki maupun perempuan dan khitanan ini sudah berlaku pada 
zaman nabi terdahulu.
18
 
Assunna salah satu upacara bagi kehidupan masyarakat Desa Langkura 
kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto yang pelaksanaannya sangat meriah setara 
dengan upacara pernikahan, karena assuna merupakan proses pengislaman yang 
sangat mendasar bagi masyarakat makassar khususnya di Desa langkura Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto proses untuk memasuki usia baliq.  
Upacara adat assunna di Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto sendiri sangat menarik dikarenakan waktu proses yang cukup panjang dan 
juga mempunyai makna-makna dari setiap simbol yang digunakan dalam upacara. 
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Hal ini juga membuat upacara ialah adanya malam anggalara seperti kita ketahui 
acara anggalara biasa dilaksanakan dalam upacara adat pernikahan. Upacara khitan 
dan pernikahan di Desa Langkura memang terdapat beberapa kesamaan baik dari segi 
proses upacara adat maupun simbol-simbol yang digunakan. 
Dalam pelaksanaan tradisi assunna pada masyarakat setempat melibatkan 
sebgaian besar warga masyrakat setempat  utuk membantu menyukseskan acara 
pelaksanaan tradisi tersebut. Keterlibatan warga masyarakat, sehingga bisa membantu 
pada umumnya, utamanya kerabat, sahabat, tetangga dan sebagiannya merupakan 
perujutan nilai solidaritas untuk saling bantu membantu dalam penyelenggaraan 
tradisi budaya lokal ini dan dapat terus melanjutkan tradisi seperti ini agar tidak 
digeser oleh zaman. 
Dari defenisi di atas peneliti berpendapat bahwah tradisi yaitu kebiasa-
kebiasan atau adat istiadat yang biasa dilakukan oleh nenek moyang kita dahulu. 
Sehingga sekarang sudah menjadi turun-temurun dan tradisi seperti ini harus tetap 
dilakukan agar tidak digeser oleh zaman dan tetap mempertahankan kebudayaan kita.  
B. Khitanan dalam Konsep Islam  
Kata khitan berasal dari bahasa Arab yaitu al-khitanu yang berarti membuang 
kulit luar yang menutupi dari penis atau kelamin laki-laki. Khitan menurut syariah 
yaitu membuang atau memotong kulit luar kelamin laki-laki, sehingga kulit kemaluan 
terbuka. Menurut syarat defenisi yang diberikan para ulama berbeda. Khitan menurut 
bahasa seperti terurai diatas, Ibnu Hajar mengatakan bahwa al-khitan adalah isi dari 
kata khatan yang berarti memotong sebagian benda khusus dari anggota badan.
19
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Selain itu, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abdullah Nasyim Ulwan 
khitan juga bagian yang dipotong atau tempat timbulnya konsekuensi syara’. Menurut 
pandangan medis, khitan adalah tindakan pembuangan dari sebagian kulit luar penis 
dengan tujuan tertentu.
20
 
Khitan (sunat) adalah salah satu sunnah fitrah yang mukkadah (sangat 
dianjurkan) sebagian ulama berpendapat hukumnya wajib. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dan sekelompok ulama lainnya sunat wajib bagi laki-laki. 
Dan sunnah hukumnya bagi wanita jika wanita bisa dilaksanakan karena ini 
hukumnya sunnah. Semua muslim disyariatkan melakukan khitan berdasarkan sabda 
Nabi Muhammad Saw.
21
  
Khitan secara bahasa artinya memotong. Secara terminologis artinya khitan 
merupakan salah satu ajaran yang diturunkan Allah Swt  pada Nabi Ibrahim As untuk 
dilaksanakan, disebut sebagai “kalimat” (perintah dan larangan. Beliau telah 
menjalankan perintah tersebut secara sempurna, sehingga beliau dijadikan oleh Allah 
Swt sebagai panutan dan imam bagi seluruh alam. Khitan berawal adari ajaran Nabi 
Ibrahim As sedangkan sebelumnya tidak seorang pun khitan. Sebelum Nabi Ibrahim 
As tradisi sunatan dan khitan berlanjut bagi semua rasul dan para pengikutnya.  
Dari beberapa pengertian diatas peneliti berpendapat bahwa khitan atau  
assunna’ adalah pengislaman bagi anak yang akan memasuki usia baliq. Tradisi 
assunna  dalam kehidupan masyarakat sudah menjadi kewajiban karena tradisi 
tersebut sudah dilaksanakan oleh nenek moyang terdahulu secara turun-temurun dan 
sampai saat ini masih dilestarikan. 
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Tujuan khitan (sunat) secara syariat Islam yaitu: 
1. Kenapa khitan disyariatkan karena menghindari adanya najis pada anggota 
badan saat shalat. Karena, tidak sah shalat seseorang apabila ada najis 
yang melekat pada badan. Dengan khitan maka najis kencing yang melihat 
disekitar kulfa (kulub) dengan melaksanakan khitan bisa menghilangkan 
najis. 
2. Mengikuti sunnah Rasulullah. 
3. Mengikuti sunnah Nabi Ibrahim As. 
C. Hubungan Agama dan Kebudayaan  
1. Islam  
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah Swt, melalui Nabi 
Muhammad Saw, merupakan suatu agama yang rasional. Artinya suatu agama yang 
dapat diterimah dan dipahami oleh manusia dan dapat dilaksanakan oleh manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Islam adalah suatu agama yang dapat menyelamatkan 
dan mendamaikan umat manusia di dunia dan akhirat. Apabilah manusia berpegang 
teguh pada tali-tali agama  Allah dalam arti menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah Swt, atas segalah ibadahnya maka Allah Swt akan memberikan segala 
kedamaian baik di dunia dan akhirat nanti.
22
 
Menurut Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Allah kepada hambanya melalui Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul 
yang diperintahakan. Islam pada hakikatnya membawah ajaran-ajaran yang bukan 
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hanya mengenai segi tetapi mengeni segi dari kehidupan manusia. Sumber dari ajaran 
yang mengambil aspek itu ialah Al-quran dan Hadist.
23
 
Ajaran yang terpenting dari Islam ajaran tauhid, maka sebagai halnya dalam 
agama monoteisme atau agama tauhid lainnya. Yang  menjadi dasar dari segalanya 
adalah pengakuan tentang adanya Tuhan yang maha esa. 
Menurut  Syhaikul Al-Azhar Cairo Al-Mahrum Mahmud Syhaitud yaitu islam 
adalah agama Allah yang diperintahkan unuk mengajarkan pokok-pokok serta 
peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad Saw, dan menugaskannya untuk 
untuk menyampaikan agama tersebut kepada seluruh umat manusia mengajak mereka 
untuk memeluk agama Islam.
24
  
Islam mengajarkan kepada manusia bahwa atas segala pikiran, perilaku dan 
hasil-hasil karyanya harus didasarkan dengan ajaran Islam. Salah satu contoh 
misalnya seni ukir, seni kesenian, dan lain sebagainya disebut seni budaya Islam. 
Budaya Islam adalah konteks tata cara kelakuan manusia yang didasarkan atas budi 
dan akal yang rasional sesuai dengan nilai Islam. Nilai budaya Islam yang dijalan 
secara terus- menerus dan dipelihara secara baik dalam arti tidak terpengaruh budaya 
Barat. 
Menurut Nasruddin Razak Islam adalah agama yang diwahyukan kepada 
rasul-rasulnya guna diajarkan kepada manusia, yang dibawah secara estafet dari suatu 
generasi ke generasi selanjutnya. Islam adalah agama rahmat, hidayah dan petunjuk 
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bagi manusia yang sedang berkelana di duniawi merupakan manifestasi dari sufat 
Rahman dan Rahim. 
Sementara itu jika Islam ditinjau dari segi umum dan luas mengandung arti 
bahwa manusia harus berserah diri kepada Allah Swt, menyerahkan segenap jiwanya 
kepadanya dan mempercayakan segala sesuatu seberapapun kecilnya diserahkan 
kepadanya. 
Dalam konteks akulturasi Islam dengan budaya lokal menurut Syamzan 
Syukur Islam dengan mudah diterima secara damai dengan relatif singkat karena 
sifatnya yang akomudatif terhadap budaya-budaya lokal.
25
 
2. Kebudayaan  
Istilah kebudayaan dalam bahasa inggris culture adalah sebuah komponen 
penting dalam kehidupan masyarakat, kushusnya struktur sosial. Secara sederhana 
kebudayaan dapat diartikan suatu cara hidup, cara bertindak, disamping segala hasil 
karya nyata dianggap berguna benar dan dipatuhi anggota-anggota masyarakat atas 
kesempatan bersama  
Pendapat lain mengatakan, bahwa “budaya” adalah sebagai suatu 
perkembangan dari kata majemuk budi-daya, yang berarti daya dari budi, karena itu 
mereka membedakan antara budaya dan kebudayaan. Budaya adalah daya dari budi 
yang berupa cipta, karsa dan rasa tersebut. 
Mengenai defenisi kebudayaan, banyak sarjana-sarjana ilmu sosial yang 
mencoba menerangkan, atau sudah menyusun definisinya. Ada dua sarja antropologi 
yaitu: A.L. Kroeber dan C. Kluchohn yang pernah mengumpulkan sebanyak mungkin 
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defenisi tentang faham kebudayaan yang termasuk dalam banyak buku yang berasal 
dari banyak pengaran dan sarjana.
26
 
Adapun ahli antropologi yang memberikan defenisi tentang kebudayaan 
secara sistematis dan ilmiah adalah E.B. Tylor dalam buku yang berjudul “primitive 
culture”, bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota 
masyarakat. 
Menurut Sultan Takdir Ali Syahbana berkata, kebudayaan ialah manifestasi 
dari cara berpikir. Bagi takdir amatlah luas pengertian kebudayaan. Sebab semua 
tingkah laku dapat dipulangkan pada hasil cara berpikir perasaan bagi takdir masuk 
pikiran juga. 
Koentjaraningrat, merumuskan defenisi kebudayaan sebagai berikut: “ 
kebudayaan itu keseluruhan kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh 
tata kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang harus didapatnya dengan belajar yang 
semaunya tersusun dari kehidupan masyarakat”. 
Menurut budayawan asing Zoetmulder dalam bukunya Cultuur Oost En West 
berkata, kebudayaan adalah perkembangan terpimpin oleh manusia budiawan dari 
kemungkinan-kemungkinan dan tenaga-tenaga alam terutama alam manusia, 
sehingga ia merupakan kesatuan harmonis. 
Kebudayaan adalah kata yang berasal dari pokok kata “budaya” yang 
mendapat awalan dan akhiran. Budaya, kependekan dari budi dan daya. Dalam 
kehidupan kata-kata sering terjadi proses perubahan dan proses perubahn bentuk. 
Budaya atau kebudayaan adalah seluruh hasil usaha manusia dengan budhinya berupa 
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segenap sumber jiwa, yakni cipta rasa dan karsa. Adapun kultur berasal dari kata latin 
colere, yang dapat berarti mengelolah sesuatu. 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian. Penelitian adalah penelitian lapangan atau Filed Reseaced yaitu 
penulis melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan penelitian secara 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitan. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu  penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena atau 
peristiwa mengenai tradisi assunna’ di Desa Langkura Kecamtan Turatea Kabupaten 
Jeneponto sehingga yang dilakukan peneliti menghasilkan data berupa informasi 
lisan, dan beberapa orang yang dianggap lebih tau tentang tradisi assunna'. 
 Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang di maksud 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena 
atau peristiwa yang terjadi secara ilmiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. Adapun alasan penulis memilih lokasi karena penulis berdomisilih di 
daerah tersebut. Selain itu penulis ingin mengespos budaya lokal yang ada di daerah 
tersebut agar masyarakat luas bisa mengeteahui beberapa kebudayan yang ada di 
wilayah tersebut. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan yang digunakan oleh penilitian ini yaitu: 
a. Pendekatan sejarah  
 Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan peristiwa. Pendekatan ini di maksud sebagai 
usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenemena yang telah terjadi dalam 
tradisi assunna’ dan latar belakang munculnya sebelum masuknya islam.27 
b. Pendekatan sosiologi  
 Metode pendekatan ini berupa memahami tentang tradisi khitanan atau 
assunna’ dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi 
adalah suatu ilmu yang objek penelitian adalah manusia.
28
Dalam terjadinya intraksi 
sesama masyarakat yang terlibat di dalamnya dan terbangunnya persaudaran karna 
adanya kesamaan budaya.
29
 
c. Pendekatan Antropologi 
Sebangaimana yang diketahui bahwa antropologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang manusia dan kebudayaannya, maka dari itu peneliti 
menggunakan pendekatan ini berusaha untuk mencapai pengertian tentang mahluk 
manusia yang mempelajari keragaman budaya dan tradisi masyarakat sehingga 
diharapkan tradisi assunna’ (Khitanan) di Desa Langkura Kecamatan Turatea 
                                                             
27
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 2008), 
h.48 
28
Dwi, Nakowo dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan Cet, III; Jakarta: 
Kencana, 2007 
29
Chaerul Munzir, “Tradisi Mappare Temme”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan 
Humaniora UINAlauddin, 2013), h 24-25 
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Kabupaten Jeneponto. Dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu 
kebudayaan lokal yang harus dilestariakan. 
d. Pendekatan Agama  
 Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, manusia pasti memiliki tuhan.
30
Agama jika 
dilihat dari definisinya secara substantive berarti dilihat dari esensinya yang sering 
kali dipahami sebagai suatu bentuk tradisional suatu agama.
31
 
C. Data dan Sumber Data 
 Dalam menentukan sumber data untuk peneliti didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan penelitian dalam berusaha mengungkapkan suatu 
peristiwa subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat 
ketentuan sehingga data yang dibutuhkan penelitian benar-benar sesuai dan alamiah 
dengan fakta yang jelas. 
 Penentuan sumber data dalam penelitan dan berusaha mengungkapkan 
peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informan sebagai sumber utama 
untuk menggali data adalah memiliki kopetensi pengetahuan dan pemahaman yang 
mendalam tentang perkembangan islam itu sendiri. 
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Sumber data yang digunakan penulisan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data primer  
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang di ambil 
laangsung dari narasumber atau informasi yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh masyarakat setempat. 
b. Data sekunder 
 Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informasi akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
di butuhkan dalam penelitian. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara atau Interviwe 
 Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Teknik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang pelaksanaan 
dakwah.
32
 
b. Catatan Lapangan  
 Catatan lapangan digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini dengan 
tujuan untuk menampung data sebanyak mungkin dan subjektif mungkin dari sumber 
data dan informasi secara langsung. 
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c. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi digunakan peneliti saat berada di lapangan sebagai 
sumber data yang dapat di manfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 
meramalkan. Dalam mengambil gambar yang sesuai di lapangan. 
E. Metode pengolahan dan analisis data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah suatu yang  ditempuh oleh 
peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah di terapkan. Dalam pengolahan data yang 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode indukatif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode dedukatif, yaitu, menganalis data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode kompratif, yaitu menganalis dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. 
F. Tujuan Dan Mamfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
 Berdasarkan dari beberapa masalah yang telah dibahas di atas, maka penulis 
bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi pelaksanaan assunna’ pada Mayarakat 
Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan assunna’ pada Masyarakat Desa 
Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
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c. Untuk mengetahui bagaimana dampak tradisi assunna’ pada Masyarakat Desa 
Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah skripsi di harapkan bermamfaat 
pada perkembangan ilmu pengetahuan.Hasilnya dapat di mamfaatkan lebih lanjut 
sebaik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan menjadi bahan acuan dalam 
penelitian yang lebih lanjut, serta memberikan informasih bagi para pembaca 
tentang proses assunna’ di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. 
b. Kegunaan praktis  
Penelitian ini di harapkan bermamfaat bagi perkembangan budaya lokal di 
Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto pada khususnya, hasilnya 
juga dapat dimamfaatkan Masyarakat setempat untuk memperkenalkan salah satu 
adat tradisi assunna’ yang berbeda dengan tata cara pelaksanaanya di daerah lain 
yang masih dipertahan oleh masyarakat sampai saat ini. 
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BAB IV 
      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dan Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah adalah merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hidup dan kehidupan suatu 
masyarakat secara keseluruhan dan khususnya bagi masyarakat Kabupaten 
Jeneponto. 
Kabupaten Jeneponto Memiliki 13 Kecamatan, salah satunya Kecamatan 
Turatea yang terbagi lagi menjadi 10 Desa yakni Desa Langkura, Desa 
Bontomate’ne, Desa Jombe, Desa Bungung Loe, Desa Parasangang Beru, Desa 
Tanjonga, Desa Jene Tallasa, Desa Bulu Loe, Desa Paitana. 
 
 
 
 
                             Gambar 1: Peta Desa Langkura 
                             Sumber:  Kantor Desa Langkura 
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Desa Langkura merupakan Desa yang berada di Kecamatan Turatea dengan 
potensi  yang merupakan daerah strategis.  Berada 2 km dari Kota Kecamatan 
Binamu ibu kota Kabupaten Jeneponto yang luas wilayahnya 4,16 km. 
Batas-batas Wilayah Desa langkura Kecamatan Turatea 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tolo Barat yang berada di Kecamatan 
Kelara. 
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Paitana  Kecamatan Turatea 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontomatene dan Desa Bungung Loe 
Kecamatan Turatea. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Manggepong Kecamatan Turatea. 
Desa Langkura memiliki tujuh dusun  
1. Labuang Baji  
2. Kunjung mange 
3. Mattoanging selatan 
4. Mattoanging Utara 
5. Kalonarang  
6. Mangngongi  
7. Tabuakang 
2. Iklim  
Desa Langkura memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan dataran tinggi 
yang jauh dari permukaan laut dan dikenal dengan 2 musim yaitu musim kemarau 
dan musim hujan.  
Musim kemarau dimulai bulan Juni sampai dengan bulan Oktober dan musim 
hujan mulai dari bulan  Desember samapi dengan bulan Maret. Keadaan seperti ini 
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sering kali berganti-ganti dan kadang juga musim kemarau lebih panjang dibanding 
musim hujan seperti yang saat ini dirasakan di Desa Langkura kemarau panjang.  
Jadi dapat disimpulakan diatas iklim Desa langkura bahwa pada bulan Juni 
sampai Oktober berlangsung musim kemarau dan bulan Desember sampai Maret 
musim hujan. 
3. Keadaan Statistik Sosial Budaya 
a. Jumlah Penduduk 
Desa Langkura mempunyai jumlah penduduk 2880 jiwa  yang terbesar 
penduduknya yakni Dusun Mattoanging yang kira-kira penduduknya lebih unggul 
dibanding dengan dusun lain. Jumlah laki-laki dan perempuan hampir sama 
banyaknya.  
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Langkura 
Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Labuang Baji 220 433 653 
Kunjung Mange 151 257 408 
Mattoangingselatan 250 311 561 
Mattoanging Utara 145 166 311 
Kalonarang 121 130 251 
Mangngongi 110 136 246 
Tabuakang 218 232 450 
Jumlah 1.201 1.665 2.880 Jiwa 
Sumber: Kantor Desa Langkura 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa data jumlah penduduk di 
Desa Langkura yaitu sebanyak 2.880 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 1.201 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.665 jiwa, dan 
agama yang dianut penduduk Langkura adalah agama Islam. 
b. Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 
Pendidikan dalam kehidupan masyarakat sangatlah penting bagi pencaharian 
sehari-hari masyarakat Desa langkura. 
Dengan adanya pendidikan yang tinggi maka akan mengahasilkan 
keterampilan dan kecerdasan bagi anak-anak yang pendidikaannya masih kurang, 
dengan adanya keterampilan maka akan mendorong munculnya dalam berwirausaha 
baik secara individu maupun secara kelompok. Pendidikan biasanya akan dapat 
mempertajam sistematika pikir atau pola pikir individu selain itu mudah menerima 
informasi yang lebih maju apalagi diera sekarang pemerintah sudah mewujudkan 
pendidikan gratis di Sulawesi Selatan. Di bawah ini terdapat tabel yang menunjukkan 
tingkat rata-rata pendidikan masyarakat Desa Langkura. 
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 Tabel 2. 
       Tingkat Pendidikan 
NO Uraian Jumlah 
  1 Belum Sekolah 354 
  2 Tidak Pernah Sekolah 469 
  3 Tidak Tamat SD 492 
  4 SD 490 
  5 SLTP/ SMP 466 
  6 SLTA/ SMA 489 
  7 Diploma/Sarjana 120 
Jumlah  2.880 
    Sumber: Kantor Desa Langkura 
Banyaknya jumlah masyarakat Desa Langkura yang tidak pernah sekolah 
membuat mereka tidak tahu akan beberapa hal terkait dengan ke Islaman, sehingga 
tidak heran jika mereka lebih mempercayai hal-hal yang lebih mengarah ke 
pandangannya tentang konteks pemikiran yang lebih tradisional. 
Kurangnya jumlah lulusan yang berpendidikan tinggi juga sangat 
mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap Islam, sehingga kepercayaan 
terhadap leluhur juga masih sangat dipertahankan dan sudah menjadi hukum adat 
dalam masayarakat di Desa Langkura. Meskipun secara keseluruhan masyarakat di 
Desa Langkura menganut agama Islam, akan tetapi tradisi serta adat istiadat masih 
sangat kental dijalankan oleh masyarakat setempat. 
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c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
          Tabel 3. 
       Tabel Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
       Mata Pencaharian                  Jumlah 
                PNS                      117 
             Honorer                     254 
               Swasta                     37 
                Petani                    2.148 
               Tukang                      82 
           Buruh harian                    242 
                 Total                   2.880 
     Sumber: Kantor Desa Langkura 
Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah mata pencaharian tertinggi 
masyarakat Desa Langkura  adalah berprofesi sebagai petani sebanyak 2.148 
sedangkan jumah terendah berprofesi sebagai PNS sebanyak 117 orang. Ini 
menandakan bahwa masih banyak masyarakat Desa Langkura yang bertani 
dikampung dan menghasilkan berbagai tanaman yang dapat menghasilkan uang untuk 
biaya hidup sehari-hari. Masyarakat Desa langkura hampir sepunuhnya bertani 
pekerjaan yang lain hanya sampingan bagi masyarakat langkura karena dari berani 
dapat menghasilkan hasil tanam dan banyak menghasilkan uang untuk biaya sehari-
hari. 
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B. Eksistensi Pelaksanaan Tradisi Assunna Pada Masyrakat Desa langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto  
1. Awal mula diketahui tradisi assunna’  
Islamisasi Sulawesi Selatan pada abad ke 17 M mencapai puncaknya. Setelah 
Islam diterimah menjadi agama resmi kerajaan, maka penyebaran Islam keberbagai 
pelosok daerah Sulawesi Selatan Setelah Islam diterima sebagai agama oleh 
masuknya Islam di Sulawesi Selatan yang dalam penyebaran dipelopori oleh 
Kerajaan Gowa Tallo. Hingga sampai kesetiap pelosok-pelosok daerah. Tentu 
memberikan warna tersendiri baik bagi kehidupan sosial, ekonomi, budaya maupun 
agama dan kepercayaan. Masyarakat Sulawesi Selatan masa pra Islam adalah 
penganut yang taat kepada kepercayaan nenek moyang mereka. Hal ini juga berlaku 
pada masyarakat Jeneponto termasuk di Desa Langkura.  
Islam datang dan dianut masyarakat Sulawesi selatan bukan berarti tidak ada 
kepercayaan sebelumnya yang dianut dan dipercayai seperti halnya agama Islam 
setelah diterima baik oleh masyarakat. Namun melainkan telah ada sebelumnya 
kepercayaan-kepercayaan seperti kepercayaan terhadap arwah nenek moyang, 
kepercayaan terhadap dewa-dewa patung.
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Khitan berasal dari bahasa Arab al khatnu yang artinya memotong. Sedangkan 
secara istilah al khatnu berarti memotong kulit yang menutupi kepala zakar dan 
memotong sedikit yang ada dibagian atas farji (klitoris), dan al khitan nama bagiaan 
yang dipotong tersebut. 
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Khitan adalah suatu ajaran yang bersumber dari Islam sedangkan upacara adat 
sudah ada jauh sebelum Islam d ating yang diwariskan oleh nenek moyang yang telah 
menjadi suatu identitas bagi masyarakat Desa Langkura. Untuk menjaga apa yang 
diwariskan dari leluhur mereka. Masyarakat Langkura tetap melaksanakan upacara 
adat dan tetap menjalankan syariat Islam dengan membaur keduanya kedalam 
upacara khitan dan memberikan unsur-unsur Islam serta membuat upacara adat 
tersebut lebih Islami. 
Tradisi assunna ini sudah lama dilakukan oleh masyarakat Desa langkura, 
yang dulunya dilakukan oleh nenek moyang  mereka, assunna ini belum diketahui 
jelas bagaimana asal usulnya yang sebenarnya. Tapi tradisi ini terus dilakukan secara 
turun-temurun dan berkembang sampai sekarang. Namun caranya yang berbeda dari 
sunatan yang sekarang dan yang dulu dalam Islam itu assunna wajib dilaksanakan. 
Tradisi sering kali dimaknai sebagai proses perjalanan yang menggambarkan 
informasih. Tradisi untuk melepas seseorang dari masa kanak-kanak, selanjutnya 
memasuki duni yang baru dunia kedewasaan. Pelaksanaan tradisi dalam segala 
perlengkapannya senantiasa mewujudkan emosi keagamaan, yang menjadi perhatian 
anggota masyarakat pelaksanaan tradisi, selain berfungsi komunikatif, juga berfungsi 
sosialisasi pewarisan nilai-nilai dan norma yang terkait dengan system kepercayaan. 
Dengan demikian, anggota masyarakat yang melaksanakan tradisi berarti turut 
mengukuhkan tata tertib sekaligus mentaati aturan-aturan yang berlaku di 
masyarakat.
34
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Dibawah ini ada beberapa tokoh yang saya wawancarai yaitu; 
Menurut Johati, assunna anne sallomi nia ri kamponga riwantungkuji cadi-
cadi na niamo anne assunna ka, tena ku asseng kemae battuna tapi nakke minawang 
tonga anggaukang anne assunna dan percayaya antu dikanaya budayana tau rioloa 
battua ri nenek moyangta. 
Artinya: “Tradisi assunna ini sudah ada sejak saya masih kecil dan 
dilaksanakan sampai sekarang, dia juga ikut serta dalam pelaksanaan assunna namun 
ia tidak mengetahui yang sebenarnya tentang assunna tapi dia memahami yang 
namanya budaya orang dulu yang dibawah oleh nenek moyang mereka”.35 
Menurut anrong sanro Hj Da’i yang biasa melakukan proses assunna’ 
mengatakan anne assunna ka sallomimi nia na tapi anjo assunna riola na anneya 
tenamo na singkamma anjo sunna riola annenne loemi simi-simina ia tau riola ni 
pake assunna sangnging dibayu annenne assunna ka canggimi barang-barang rioloa 
nipake assunna sangnging diballi mami niomo silet niamo pole nikana sunna dottoro  
Artinya: “assunna ini sudah lama ada di masyarakat namun assunna yang 
dulu dengan yang sekarang sudah sangat berbeda. Yang dulu itu sangat rumit karena 
alat-alat yang diapke itu dibuat sendiri seperti yang dipake memotong itu terbuat dari 
bambu namun sekarang sudah berubah karena alat yang dipake dulu sudah banyak 
yang dijual seperti silet, dan assunna sekarang sudah modern karena sudah ada yang 
namanya assunna  dokter”.36 
Tradisi ini tetap dilakukan ketika Islam sudah datang di Desa Langkuara 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto yang tidak diketahui datangnya Islam di 
Kabupaten Jeneponto kami hanya tau bahwa sebelum datangya Islam masyarakat 
Desa Langkura sudah melakukan tradisi seperti pattoatoang
37
. Dan ketika Islam 
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sudah datang maka digabunglah khitan atau assunna’ yang masih dipertahankan 
sampai sekarang yang wajib dan selalu dilaksanakan oleh masyarakat Desa Langkura 
sampai sekarang kata H.Cuci ketika wawancara.
38
 
Orang tua saya mengatakan bahwa sebelum Islam datang memang sudah 
dilakukan tradisi yang dipercayai sakral, nenek moyang terdahulu selalu 
melaksanakannya dan sampai sekarang masih dilakukan tradisi itu digabung dengan 
khitan setelah Islam masuk Kabupaten Jeneponto. 
Tradisi ini sudah sering dilakukan oleh masyarakat Desa Langkura tradisi ini 
dari dulu sampai sekrang tetap dilakukan karena masyarakat menganggap ini sangat 
penting bagi kehidupannya. Tradisi ini sering dilakukan dengan meriah setara dengan 
pesta pernikahan dan ada juga yang tidak begitu meriah tergantung dari 
perekonomiannya masyarakat.  
Ketaatan masyarakat Desa Langkura terlihat jelas pada kehidupan sehari-hari 
mereka yang masih memegang teguh kepercayaan pada leluhurnya. Walaupun 
demikian, masyarakat Desa Langkura adalah penganut agama Islam yang sanagat 
fanatik yang tidak menerima jika mereka dikatakan tidak beragama Islam. Meskipun 
yang mereka lakukan adalah kepercayaan dari leluhur mereka yang bukan bersumber 
dari Islam. Dan menurut masyarakat Langkura hanya satu karaeng Allah Ta’ala yaitu 
Allah Swt.  
Assunna’ (khitan) adalah suatu ajaran yang bersumber dari Islam sedang 
upacara adat adalah suatu yang sudah ada jauh sebelum Islam datang yang diwariskan 
oleh nenek moyang yang telah menjadi suatu identitas bagi masyarakat Desa 
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Langkura. Untuk menjaga apa yang diwariskan dari leluhur mereka masyarakat Desa 
Langkura tetap melaksanakan tradisi adat dan tetap menjalankannya.  
 Pada zaman sekarang segala sesuatu harus lebih efisien dan praktis termasuk 
alat-alat yang dipakai orang terdahulu yang mengalami banyak perubahan seperti 
Kanjoli yang digunakan sebagai penerang dan sekarang sudah diganti menjadi lilin 
yang lebih mudah didapat dan lebih praktis tanpa harus mecari bahan-bahannya, 
saule adalah kulit bambu yang diapakai orang dahulu untuk membuat kulit luar 
kelamin pada saat assunna namun sekarang zaman sudah berubah dan digantikan 
menjadi silet yang lebih praktis dan memiliki fungsi yang sama dengan saule.  
 Masyarakat Desa Langkura juga mengenal dua istilah assunna’  yaitu sunat 
sanro atau imam dan assunna’ dottoro (Dokter), walaupun dengan adanya assunna 
dokter masyarakat disana tidak lepas dengan assunna’  imam karena mereka masih 
percaya melakukan assunna imam daripada assunna dokter. Karena assunna dokter 
lebih lama penyembuhannya dibandingkan sunat sanro atau imam. Namun ada juga 
sebagian orang-orang yang membawa anak-anaknya untuk melakukan assunna’  
dokter dan upacaranya tetap dilaksanakan dirumah tanpa mengurangi kesakralan 
upacara trsebut.
39
 
 Upacara adat adalah suatu keharusan bagi masyarakat di Desa langkura selain 
dari ketaatan mereka tentang apa yang ditinggalkan leluhurnya. Upacara adat 
assunna’ dipandang sebagi suatu siri’ jika tidak dilakukan tradisi assunna’ tersebut. 
Upacara adat tetap bertahan dalam masyarakat karena khitan atau assunna’  
adalah suatu syariat Islam yang wajib dijalankan pada masyarakat Desa Langkura 
yang dimana penduduk disana semuanya memeluk agama Islam. Upacara adat juga 
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dianggap sebagai suatu pemersatu dalam kehidupan masyarakat dan sebagai proses 
sosialisasi pada generasi muda untuk bergaul baik kepada orang tua atau teman 
sebayanya agar mereka lebih mengetahui yang namanya bergaul. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Assunna’ Pada Masyarakat Desa Langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto  
Sebelum datangnya Islam di Kerajaan Gowa sistem kepercayaannya masih 
mengarah ke animisme dan dinamisme yang masih mempercayai nenek moyang dan 
menyembah dewata dan masih banyak kepercayaan yang dianut. Seperti 
mempercayai tempat-tempat yang keramat yang mampu mengobati penyakit dan bisa 
merubah hidup. Keyakinan yang lama yang masih juga dilaksanakan yang diturunkan 
oleh nenek moyang masih nampak dalam pelaksanaan upacara-upacara adat  yang 
berkaitan dengan pertanian dan daur hidup, serta masih memelihara tempat-tempat 
yang dipercaya berkeramat.
40
 
Setelah Islam diterima oleh masyarakat Sulawesi Selatan dan dianut secara 
resmi oleh kerajaan Gowa pada abad ke- 17 M, maka unsur-unsur kebudayaan Islam 
terintegrasi kedalam kehidupan sosial budaya masyarakat. Integrasi Islam terhadap 
budaya lokal mengakibatkan terjadinya akulturasi dan munculnya budaya baru dalam 
kehidupan masyarakat di Sulawesi Selatan, seperti halnya dalam tradisi assunna’ 
pada masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Unsur-
unsur Islam yang terdapat dalam tradisi assunna’ dapat terlihat pada proses khitanan. 
Sebelum dilakukan khitanan, seorang anak didudukkan di atas batang pisang yang 
berkuruan kurang lebih 60 cm.  
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Dalam pelaksanaan tradisi assunna’  pada masyarakat Desa Langkura 
melibatkan sebagian besar warga masayarakat untuk menyukseskan pelaksanaan 
tersebut. Keterlibatan warga masayarakat, sehingga bisa membantu pada umunya. 
Utamanya kerabat, tetangga, sahabat dan sebagainya merupakan nilai perwujutan 
solidaritas untuk saling bantu membantu dalam penyelenggaraan tradisi budaya lokal 
ini dapat memperkuat jalinan rasa solidaritas warga masyarakat setempat dan terus 
melanjutkan tradisi tersebut seperti ini agar tidak digeser oleh zaman. 
Proses tradisi assunna’ merupakan tradisi turun-temurun dari nenek moyang  
yang sudah  lama dan dilaksanakan sampai sekarang oleh masyarakat. Adapun tahap-
tahap dalam peroses pelaksaannya assunna’ yaitu; 
1. Tahap anggelle allo baji (menentukan hari baik) 
Sebelum mengadakan acara pelaksanaan tradisi assunna’ biasanya orang tua 
mengumpulkan keluarga besar untuk menentukan hari yang baik untuk melaksanakan 
proses assunna’.  
Anne ku pakumpuluki ngaseng ka nasaba nia laku pau anne anak ta lompomi 
jari akkulle mi kapang ni pabajui atau disunna nasaba bajiki intu punna liba disunna 
anak-anak ka bareka liba tongi matu-matu.
41
 
Artinya: “saya sengaja mengadakan perkumpulan keluarga karena anak kita 
telah meranjak besar jadi saya memberitahu bahwa anak kita sudah bisa 
mealaksanakan assunna’ karena lebih cepat lebih bagus supaya cepat menjadi anak 
yang lebih baik”. 
Punna bayuki paggaukan tena kulle tawwa pare paggaukang punna bulang 
sipi’ nasaba anjo bulang sipi’ niaki rua antara rua khutba pa’lappasang lompoa 
siangang pallappasang hj ya tena na kulle sambarang bulang nipake aggau nasaba 
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jai tongi antu tau susah jari tena kulle assala bayuja tawwa paggaukang nijalling 
tongi rolo bulang bajika ni pake gau lampa paki ammuntuli. 
Artinya: “dalam melaksanakan pesta tidak bisa mengadakan pesta apabiala 
bulan sipi karena berada diantara dua khutba yaitu hari raya idul fitri dengan hari raya 
idhul adha yaitu lebaran haji. Kalau melaksanakan pesta harus melihat kondisi 
masyarakat di Desa Langkura dan melitat bulan lebih detail karena biasa dibulan 
kemarau banyak orang susah.”42 
Dalam tahap penentuan hari banyak yang dibicarakan mengenai hal-hal yang 
terkait dengan assunna dan masing-masing anggota keluarga memiliki tugas. 
2. Tahap persiapan  
Adapun persiapan pelaksanaan tradisi assunna pada masyarakat Desa 
Langkura mempunyai proses persiapan yang cukup panjan. Hal ini dikarenakan 
banyak hal yang perlu disiapkan misalnya, bisa kayu (pemotongan kayu bakar) untuk 
memasak makanan, ngalle bulo (pengambilan bambu), yang digunakanuntuk 
pembuatan panca (ayaman bambu) pembuatan panca biasa memerlukan waktu 
selama 2 hari panca yang disimpan didepan rumah yang didampingi oleh bendera dan 
daung pohong kelapa sebagai pertanda dilaksanakan pesta baik pernikahan atau 
khitan. 
Panca juga dipakai untuk menghias ruang rumah tengah yang dipakai untuk 
melaksanakan proses malam mapaccing dan panca dihiasi dengan dauh kelapa yang 
memiliki makna, bahwa pohong kelapa itu memiliki pohong yang tinggi yang bisa 
berguna mulai dari akar sampai daun dan buahnya. Supaya anak bisa memiliki cita-
cita yang tinggi dan bisa berguna untuk masyarakat terutama diri sendiri.  
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Punna la gaukang ki acara loe ni pannia temaimi ri pabburitta ammutuli bija 
pammanakang ammuntuli karaeng. Loe pole barang-barang ni pannia mulai ri 
angngale rappo, angnga leko  ia lani pakea abburita na anggalara.
43
 
Artinya: “sebelum kita melakukan pesta banyak yang disediahkan mulai dari 
memberitahu orang-orang dan keluarga. Serta mengungdang juga kepala desa, 
menyiapkan daun siri dan rappo”. 
a. Abburitta (mengundang masyarakat) 
Sebelum melangsungkan acara banyak masyarakat yang diundang untuk bisa 
menghadiri acara yang dilaksanakan. Abburitta  juga terbagi menjadi dua abburitta 
karaeng dan abburitta biasa di mana abburitta karaeng  yaitu mendatangi rumah 
kepalah desa atau yang dianggap orang bangsawan dengan yang berjumlah empat 
orang dewasa dua orang yang memakai baju biasa tetapi memakai sarung sa’be 
(sarung benang) dan dua orang remaja memakai baju bodoh baju adat Bugis 
Makassar dan membawah baki yang berisi rokok dan kore dan membawa juga baki 
sulapappa segi empat) yang didalamnya ada daun siri, pinang dan kapur ini adalah 
simbol bahwa kita masih menghormati orang bangsawan dan masih taat dengan 
aturan orang dahulu agar tradisi yang seperti ini tidak mudah digeser oleh zaman. 
ia intu punna angadakangki paggaukang abbururitta karaengki ni undang 
ngasengngi antu niareka keluarga bangsawan, singkamma pak desa keluarga 
tulompoa nirurungi ampa tau tau toa rua na tau rungka rua ilalang lipa’ sabbena na 
baju bodohna nasaba antu mi nikanaya ada riolo anggerang tongki baki-baki niamo 
ritompona kaluru siagang colo’ na nia tommo pole baki sulapappa ia lalang na nia 
raung leko rappo na palleo makna na intu anghargaiki ri tu tompokanta ka ia bija 
karaeng”menurut caba sanro. 
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Artinya: “kalau seseorang mengadakan pesta baik khitan maupun pernikahan 
kita harus mengundang kepala desa atau yang dianggap keluarga bangsawan dengan 
empat orang yang dating kerumahnya dua orang dewasa dan dua orang remaja 
dengan memakai pakaian adat baju bodoh dengan membawah rokok dan korek daung 
siri, pinang dan kapur yang disimpan diatas baki yang dibawah makna dan simbolnya 
menghargai orang-orang bangsawan karena mereka adalah keluarga bangsawan”. 
b. Anggentung Lipa (Menggantung sarung) 
Sebelum melakukan prose tradisi assunna’  pertama-tama kita anggentung 
lipa (menggantung sarung) makna dari anggentung lipa itu karena itu merupakan 
passua-suarrang yang sering dilakukan oleh orang terdahulu. Sebelum kita 
anngentung lipa(menggantung sarung) dibuatkan dulu lebo-lebo atau umba-umba 
yang di buat dari beras ketan putih diberi gula merah dan santan. Makna dari umba-
umba ini agar rejeki orang yang melaksanakan pesta rejekinya banyak dan mudah 
juga mencari rejeki.  
c. Unti sipoko’(Pisang satu pohon) 
Sebelum proses assunna’ kita juga menyiapkan pisang satu pohon yang sudah 
ditebang, itu bentuk passua-suarang pada saat malam Korong tigi (malam 
mapaccing). Pisang yang digunakan yaitu pisang te’ne. karena pisang te’ne ini 
maknanya supaya rejekinya mudah dan pisang ini disimpan dan diikat di dekat panca 
(Bambu). Yang merupakan simbol korongtigi. Ini menandakan hidup manusia Cuma 
sekali jadi kita harus banyak berbuat baik kepada orang. 
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Gambar 1: pisang satu pohong 
d. Unti patanrupa (Pisang 4 Macam) 
Sebelum proses anggalara’ (malam mapaccing) kita siapkan pisang empat 
macam yaitu unti manurung,unti te’ne, unti labbu, unti sanggarang. Empat pisang 
mengandung makna yaitu semoga umurnya lebih panjang dan dan rejekinya lebih 
mudah. Pisang ini diberikan pada anak untuk dimakan pada saat proses malam 
anggalara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Pisang empat macam   
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e. Berasa patanrupa (Beras empat Macam) 
Beras empat macam ini juga disiapkan pada saat proses anggalara(Malam 
mapaccing) dan proses hari assunna’ beras ini disebut kanre jajjakkang (makanan 
untuk sanro passunna’) setelah proses assunna’ beras empat macam ini dibawah 
kerumah anrong sanro kalau proses assunna sudah selesai. Beras ini ada empat 
macam yaitu beras ketang putih, beras ketang hitam, beras bakka (biasa) dan beras 
merah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: beras empat macam 
f. Jangang (Ayam) 
Pada saat proses pelaksanaan assunna harus ada ayam, ayam yang dipake 
untu sunatan laki-laki yaitu ayam betina sedangkan ayam yang di pake untuk 
perempuan yaitu ayam jantan. Ayam ini darahnya diambil dan dioleskan pada saat 
proses assunna agar anak ini tidak merasakan sakit pada anggota tubuh yang 
dibersihkan atau dipotong. 
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g. Golla, berasa, lipa dan kaluku (Gula beras sarung dan kelapa) 
Pada saat proses pelaksanaan assunna disiapkan juga seperti beras, kelapa, 
sarung dan gula ini juga jajjakang untu anrong sanro yang melakukan proses assunna 
atau malam anggalara’ (malam mapaccing). Ini juga sebuah syarat-syarat proses 
pelaksanaannya ini diberikan untuk anrong sanro apabila proses pelaksanaan assunna 
sudah selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 
Gambar 4: Gula Beras Sarung dan Gula 
h. Kanre passunna (Makanan assunna) 
Makanan ini diberikan ke anak yang sudah melakukan assunna dan ini adalah 
adat dulu dari nenek moyang yang sampai sekarang masih dilakukan oleh masyarakat 
Desa Langkura.  
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Gambar 5: pemberian makanan pada anak 
i. Poti raung unti (ujung daun pisang) 
Dau pisang ini dipake pada saat proses pelaksanaan assunna yang diatas daun 
ini di taburkan abu. Daun pisang ini berfungsi sebagai pembungkus darah dan dan 
hasil potongan dari kelamin yang sudah dibersihkan, ketika sudah daun pisang 
dibungkus dan diikat dibawah anak tangga yang pertama ini adalah adat orang 
terdahu yang masih dilaksanakan sampai sekarang. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 6: ujung daung pisang 
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j. Bangngi pa Anggalara (Malam Mapaccing) 
Prose malam Anggalara dilakukan sebelum proses assunna, dilaksanakan 
selama tiga malam yang diiringi oleh paganrang (gendang) dan didupai selama 7 kali 
putaran yang diberi wewangi kemenyang. Anak tersebut memakai pakaian adat yang 
seperti pakaian adat Bugis Makassar, anak duduk diatas kasur yang sudah disiapkan 
anak duduk sila dan meletakkan tangan diatas bantal yang dialasi daun pisang, 
didampingi oleh dayang-dayang yang berasal dari keluarganya. Pada malam terakhir 
biasanya para keluarga pergi annittili (ikut pelaksanaan mapaccing) dan memberikan 
uang. Malam anggalara yaitu malam passua-suarang agar pesta itu meriah ini adalah 
kebiasaan-kebiasaan orang dahulu yang dilaksanakan sampai sekarang karena 
merupakan warisan dari leluhurnya dan masih dijaga dengan baik agar tidak digeser 
oleh zaman.   
 
 
 
 
 
 
  Gambar 7: malam korongtigi 
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Annne anggalara ka riolo memang ji nigaukangngi ripakamulai ri anrong 
turiolota anne adat rioloji nakua nenek moyang passua-suarang. Nikullai suara 
panggalaranga jari ni adakangi tapi nia ngaseng battuanna anjo barang nipake 
anggalara’. Jari tena tawwa nikuluppai ada’ riola na saba niapa tau riolo na nia tau 
ninnea.
44
 
Artinya: “malam anggalara itu sudah lama ada dari dulu sampai sekarang 
yang dimulai oleh orang terdahulu yaitu nenek moyang yang dimana malam 
anggalara  adalah malam keramaian. Malam anggalara dilaksanakan supaya pesta 
lebih meriah tapi semua barang yang dipakai mengandung makna, kita tidak bisa 
melupakan adat yang sudah ada karena kalau bukan orang yang dulu tidak ada orang 
yang sekarang”. 
k. Dupa dan kemenyang  
Dupa yaitu seperti mangkok yang dibuat dri tanah lait tetapi memiliki 
pegangan dibagian bawah yang sering dipakai pada saat proses tradisi assunna atau 
pernikahan. Kemenyang bermakna suatu keharuman yang disimbolkan agar anak 
memiliki nama baik didalam kehidupan sehari-harinya. Pembakaran kemyenyang 
juga untuk menaati parah nenek moyang yang sudh lama meninggalkan dunia atau 
berinteraksi dengan mahluk halus. 
l. Purucangga (yang dipakai malam korongtigi) 
Puracangga atau paccing  biasa digunakan pada saat malam anggalara 
(malam mapaccing) masyarakat  Desa Langkura sering memakai purucangga  untuk 
annittili atau memberi tanda mulai dari kepala sampai tangan. Yang dimulai dari 
dahi, leher dan tangan. purucangga ditumbuk diberi air sampai halus. 
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m. Prose tradisi assunna  
Assunna tindakan pemotongan pada kelamin anak laki-laki dan perempuan 
pada saat usia sudah baliq dan pada saat pelaksanaan anak ini disuruh membaca dua 
kalimata syahadat sebelum melakukan proses assunna karena anak diajarkan bahwa 
sudah mengenal tuhan dan bisa menghargai orang yang lebih tua maupun teman 
sebayanya.Pada saat proses assunna banyak yang disiapkan seperti batang pisang, 
silet kedua alat ini berfungsi sebagai tempat duduk anak dan alat pemotong.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 8: proses pemotongan 
n. Panai ri pammakkang (anak diangkat naik dipalpon rumah) 
Setelah anak selesai melakukan proses assunna anak langsung diangkat naik 
kepammakkang tiga kali maknanya, supaya anak bisa meraih cita-cita yang tinggi 
agar bisa mengangkat derajat kedua orang tua dan dirinya sendiri walaupun cita-cita 
itu jauh dan bisa menghargai orang lebih tua maupun teman sebayanya. 
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Gambar 9: anak diangkat 3 kali kea tap rumah 
o. Proses Ammuang (memberikan uang ) 
Proses ini lakukan pada saat memulai proses assunna adat ini sering 
sekali dilaksanakan pada saat pesta pernikahan laki-laki dan sunatan laki-laki 
dan perempuan proses ini tidak dilakukan pada saat pernikahan perempuan 
tradisi ammuang biasa digelari dengan arisan oleh masyarakat Desa Langkura 
karena uang yang semua kita berikan kepada orang pesta itu akan kembali 
apabila kita melaksanakan pesta. 
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Gambar 10: ammuang (memberikan uang 
G. Dampak Tradisi Assunna’ Pada Masyarakat Desa Langkura Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jneponto 
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang terkait dengan kebudayaan dan 
memegang teguh kepercayaan-kepercayaan nenek moyang yang dianggap sakral dan 
tidak bisa ditinggalkan. Masyarakat terdiri dari kelompok-kelompok manusia yang 
saling terikat oleh adat serta hukum dan hidup bersama.  
Khitan adalah sesuatu yang sangat penting terlepas dari kewajiban dan ajaran 
agama Islam dan kepercayaan tertentu. Khitan memiliki banyak mamfaat seperti 
kesehatan dan terhindar dari penyakit.
45
 Berdasarkan pada sejarah khitan sudah lama 
dikenal dan sudah menjadi budaya Islam tersendiri yang dikaitkan dengan budaya 
lokal yang dikenal sebagai proses adat  dan pembersihan sebelum meranjak 
kedewasa. Masyarakat terdahulu menjaga dan menganggap proses ini salaah satu 
untuk menjalankan  ibadah sebagai umat muslim. 
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Keadaan mayarakat bisa kita lihat dengan agama yang dianut karena dalam 
Islam kita diajarkan untuk saling menolong dan membantu orang-orang yang 
membutuhkan dan saling menghargai sesama. Menurut Abdul Jabbar.
46
 
Salah satu syarat untuk memasuki Islam yaitu dengan mengucapkan dua 
kalimat syahadat dan mensucikan diri dengan melakukan tradisi assunna sebagai 
proses pengislaman pada anak laki-laki dan anak perempuan yang sudah memasuki 
usia baliq dan budaya masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea mencerminkan 
nilai kebudayaan yang dapat mempersatukan masyarakat luar karena menganggap 
budaya adalah pemersatu. 
Masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea yang terkenal yang masih 
kuat mempertahankan adat dan kebudayaanya, yang sampai saat ini masih dilakukan 
oleh masyarakat. Sangat memberikan dampak positif dalam pelaksanaan tradisi 
assunna karena dapat membangung silahturahmi yang kuat yang mulai dari keluarga, 
tetangga dan sahabat dan saling membantu untuk menyukseskan acara. Tradisi yang 
dilakukan oleh setiap orang yang memiliki anak laki-laki dan anak perempuan yang 
sudsh memasuki usia baliq.Islam mengajarkan unruk saling menghargai dan 
menghormati yang satu dengan yang lainnya. Begitu juga dengan msyarakat yang 
masih melestarikan kebudayaannya, kebudayaan ini juga memiliki maksud untuk 
menghargai tradisi nenek moyang yang sampai sekarang tetap dilaksanakan. Mereka 
sangat mempertahankan budaya lama bukan berarti untuk mengganti dengan budaya 
yang baru namun hanya perlu disesuaikan dengan kehidupan yang sekarang dan 
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aturan yang berlaku selama masyarakat tidak menyalahi aturan hukum adat dan 
ajaran agama Islam. Seperti yang dikatakan h.Marsuki tokoh agama.
47
 
Tradisi assunna  pada masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto memiliki dampak yang postif karena tradisi assunna proses 
pengislaman yang wajib dilaksanakan oleh anak yang sudah memasuki usia baliq 
bagaimana yang sudah diperintah oleh Allah Swt. Tradisi ini juga menciptakan 
jalinan persaudaraan yang kuat dan baik baik dari kerabat jauh, kerabat dekat, 
tetangga dan sahabat yang bergotong royong melaksanakan tradisi assunna’. 
Adapun dampak negatif terhadap individu dan keluarga apabilah tidak 
melakukan tradisi assunna’ menurut kepercayaan masyarakat Desa langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto yaitu kurangnya pertumbuhan pada anak 
yang tidak melakukan assunna’  atau yan biasa disebut dengan dattulu. Kurangnya 
rasa hormat terhadap orang tua dan tidak mengenal pergaulan yang baik menurut 
kepercayaan orang-orang terdahulu.
48
 
Nakana tau toata riolo punna tena disunnaki anakta tena nabaji bakkana tena 
na issengngi pole iya nikanaya hargai mange ri tau toa ya siangang urang-urang na. 
Anjjomi biasa nikana dattuluki anak-anakka ka tena nigaukangi assunna tena pong 
na rassi baji pangngissenganna. 
Artinya: apabila tidak dilaksanakan assunna pertumbuhan anak tidak baik dan 
anak tidak menghargai orang tua atau teman-teman sebayanya. Anak-nak harus 
disunat supaya ilmu kecerdasannya juga meningkat menurut dg Pabba.
49
  
Dari hasil pengamatan peneliti mengenai dampak tradisi assunna  pada 
masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Yang menjadi 
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tentram dan saling menghargai, suka membantu bergotong royong dan saling 
menjaga budaya yang berdampingan dengan masyarakat walaupun berbeda budaya 
tetap tercipta kedamaian dalam hidup. Menghargai kebudayaan sama dengan 
menghargai kita sebagai ciptaan Allah Swt dan tidak merendahkan kebudayaan orang 
lain atau melecehkan. Tradisi tetap dilaksanakan walaupun zaman sudah berubah 
namun semua tidak mempengaruhi dan tetap dalam ajaran Islam. 
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  BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Eksistensi tradisi Assunna’ Pada Masyarakat Desa Langkura Kecamatan 
Turatea Kabupaten Jeneponto. Yang dilaksanakan oleh masyarakat karena 
didalam Islam sudah dianjurkan yang namanya khitan namun masyarakat 
Desa Langkura sudah mengabung budaya Islam dan budaya lokal setelah 
Islam datang. Assunna’ sering dilaksanakan karena dianggap penting tradisi 
assunna’ ini sudah lama yang dibawah oleh nenek moyang yang masih dijaga 
dan dilestarikan sampai sekarang agar tidak digeser oleh zaman. Assunna’ ini 
dilaksanakan dengan gabungan budaya orang terdahulu yang biasa orang 
terdahulu mengatakan pattoatoang. 
2. Prosesi tradisi Assunna’ pada masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto yakni terbagi menjadi beberapa tahap yaitu, Anggentung 
Lipa (menggantung sarung): sebelum melakukan malam Anggalara (malam 
mapaccing) kita harus menggantung sarung sebagai bentuk orang terdahulu 
dan simbol. Unti sipoko’ (pisang 1 pohong): masyarakat menggunakan pisang 
satu pohong ini dengan utuh yang di pake pada saat malam mapaccing sebagai 
adat orang terdahulu nenek moyang., unti patangrupa (pisang empat macam): 
pisang ini juga di pakai pada saat proses malam mapaccing dan pisang ini 
dimakan ole hank yang yang mau di sunat. Berasa patangrupa , berasa eja 
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berasan punu kebo, berasa punu le’leng, berasa bakka (beras empat macam 
beras merah, beras ketang putih, beras ketang hitam, dan beras biasa): ini 
disebut kanre jajjakang (nasi sanro) yang disiapkan juga pada saat proses 
pelaksanaan malam mapaccibg dan proses assunna’. Jangang (ayam): ayam 
ini dipakai pada saat proses pelaksanaan  assunna’ dan ayam dipakai yaitu 
ayam betina untuk anak laki-laki dan ayam jantang untuk perempuan.  Golla 
berasa, kaluku dan lipa (gula beras kelapa dan sarung) masyarakat selalu 
menyiapkan beberapa persiapan ini untuk acara proses pelaksanaan assunna 
ini juga adat orang terdahulu yang masih dilaksanakan sampai sekarang. 
Kanre passunna (makanan untuk orang yang disunat): masyarakat dulu selalu 
menyiapkan makanan untuk anak yang disunat dan makanan ini harus 
dibacakan do’a ole orang yang bias membacakan do’a makanan ini juga 
bentuk adat orang terdahulu yang masih dilaksanakan sampai sekarang. Poti 
raung unti (ujung  daung pisang): ujung daung pisang ini dipakai sebagai 
tempat pembukus darah dan kulit kelamin yang sudah di bersihkan dan di ikat 
dengan benang. Lalu di ikat dianak tangga yang paling atas. Batang unti 
(batang pisang): ini dipakai pada saat pelaksanaan assunna  dan batang pisang 
ini pake duduk oleh anak dan di lubangi tengah batang pas bawah kelamin 
anak ini adalah tempat disimpan darah apabila sudah di potong luar kelamin. 
3. Dampak tradisi assunna pada masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto, dampak tradisi ini menurut orang-orang terdahulu 
mereka mempercayai bahwa dampak apabila tidak melakukan assunna  yaitu 
kurangnya pertumbuhan kepada anak yang biasa disebut dattulu (kurang 
pertumbuhan) dan biasa juga anak tidak mengenal namanya yang beradab 
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kepada orang yang lebih dewasa atau teman sebayanya. Ini juga memperkenal 
tentang bagaimana menghargai orang, dan ajaran-ajaran Islam. 
B. Implementasi 
1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat Desa Langkura 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto, bisa membangkitkan kembali 
eksistensi tradisi yang selama ini telah menjadi budaya sekalipun sulit untuk 
mendapatkan perlengkapan maupun bahan yang akan disuguhkan karena yang 
namanya budaya harus dilestarikan agar tetap terjaga kelestariannya agar tidak 
digeser oleh zaman. 
2. Skripsi ini juga menjelaskan tentang prosesi tradisi assunna’ pada masyarakat 
Desa Langkura Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Diharapkan dapat 
menambah wawasan masyarakat luas untuk mengetahui budaya kita di 
Kabupaten Jeneponto khususnya di Desa Langkura Kecamatan Turatea 
terdapat sebuah tradisi yang sering dilakukan dengan peneuh keramaian yang 
berhubungan dengan budaya-budaya lokal yang dibawah oleh nenek moyang 
yang disebut tradisi assunna’. 
3. Penelitian ini juga menjelaskan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 
tradisi assunna’ pada masyarakat Desa Langkura Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. Dengan demikian masyarakat agar tetap menjaga dan 
melestarikan warisan leluhur serta tetap memperoleh khasanah kebudayaan 
lokal, dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak adanya unsur kemusyrikan 
serta hal-hal yang menyimpan dari ajaran Islam yang sesungguhnya. 
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